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RINGKASAN 

 

STUDI EKSPERIMENTAL PENGARUH PENGGUNAAN KOMBINASI 

BAHAN TAMBAHAN FABA DAN PERAWATAN PADA PEMBUATAN 

PAVING BLOCK TERHADAP KUAT TEKAN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Februari 2022 

Aurora Lutffeoneta; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T. dan Dr. Ir. 

Hanafiah, M.S. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xxii + 78 halaman, 47 gambar, 40 tabel, 2 lampiran 

Paving block merupakan elemen yang digunakan untuk konstruksi perkerasan jalan, 

lahan parkir, dan trotoar. Paving block merupakan campuran dari semen, agregat, 

air, dan bahan tambah. Pada penelitian ini akan dianalisis paving block normal dan 

paving block dengan bahan tambahan FABA yang dilakukan pengujian kuat tekan 

dan penyerapan air, sehingga didapat perbandingan mutu paving block normal dan 

yang diberi bahan tambahan FABA (fly ash dan bottom ash). Total paving block 

yang dibuat sebanyak 144 buah dengan 4 variasi persentase kombinasi FA 0%, BA 

0%; FA 30%, BA 10%; FA 30%, BA 15%; FA 30%, BA 20% untuk disubstitusikan 

terhadap material penyusunnya, serta variasi tanpa perawatan dan perawatan 

selama 1 hari. Hasil nilai kuat tekan maksimum di umur 28 hari 17,345 MPa pada 

paving block FABA 0 yang diberikan perawatan selama 1 hari. Nilai kuat tekan 

minimum di umur 28 hari 9,060 MPa pada paving block FABA 3 tanpa perawatan. 

Hasil pengujian penyerapan air bernilai maksimum sebesar 14,760% pada FABA 3 

dengan tanpa perawatan, sedangkan nilai penyerapan air bernilai minimum pada 

paving block FABA 0 dengan perawatan 1 hari sebesar 11,693%. 

Kata kunci: bottom ash, fly ash, paving block, kuat tekan, penyerapan air, 

perawatan  
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SUMMARY 

THE EXPERIMENTAL STUDY OF THE EFFECT OF USING THE 

COMBINATION OF ADDITIONAL MATERIALS FABA AND CURING IN 

PAVING BLOCK MANUFACTURING ON COMPRESSIVE STRENGTH 

Scientific paper in the form of Final Project, February, 2022 

Aurora Lutffeoneta; Supervised by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. and Dr. Ir. 

Hanafiah, M.S. 

Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xxii + 78 pages, 47 images, 40 tables, 2 appendices 

Paving block is one of the materials that can be used for the construction of road 

pavements, parking lots, and sidewalks. Paving block is a mixture of cement, 

aggregate, water and added materials. This experimental study will analyze normal 

paving blocks and paving blocks that have FABA additive composition which will 

be tested for compressive strength and water absorption, so that it can be concluded 

how the quality comparison of normal paving blocks and paving blocks containing 

FABA additive composition. The sample in this study were 144 pieces using 4 

variations in the percentage of FABA mixture combinations, namely FA 0%, BA 

0%; FA 30%, BA 10%; FA 30%, BA 15%; FA 30%, BA 20% to be substituted into 

the mixing material of paving blocks and also applied variations of paving blocks 

that are treated for 1 day and without treatment. The maximum compressive 

strength value at the age of 28 days was 17,345 MPa on FABA 0 paving blocks 

which were treated for 1 day. The minimum compressive strength value at the age 

of 28 days is 9,060 MPa on FABA 3 paving blocks without treatment. The results 

of the water absorption test have a maximum value of 14.760% in FABA 3 with no 

treatment, while the minimum value of water absorption in FABA 0 paving blocks 

with 1 day treatment is 11.693%. 

Keywords : bottom ash, fly ash, paving block, compressive strength, water 

absorption, treatment. 







xvii 

 

 

Universitas Sriwijaya 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Aurora Lutffeoneta 

NIM   : 03011281823037 

Judul Tugas Akhir : Studi Eksperimental Pengaruh Pengunaan Kombinasi 

Bahan Tambahan FABA dan Perawatan pada Pembuatan 

Paving Block terhadap Nilai Kuat Tekan. 

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk 

mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila dalam 

waktu satu tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam kasus ini 

saya setuju menempatkan Pembimbing sebagai penulis korespondensi 

(corresponding author). 

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

Palembang,   Februari 2022  

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Aurora Lutffeoneta 

NIM. 03011281823037 

  



xviii 

 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Lengkap  : Aurora Lutffeoneta 

Tempat/Tanggal Lahir : Palembang / 14 Mei 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Email    : aurora.lutffeoneta@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

Nama Sekolah Fakultas Jurusan Masa 

SDN 2 Palembang - - 2006-2012 

SMPN 17 Palembang - - 2012-2015 

SMAN 10 Palembang - IPA 2015-2018 

Universitas Sriwijaya Teknik Teknik Sipil 2018-2022 

 

Demikian riwayat hidup penulis yang dibuat dengan sebenarnya. 

 

Palembang,   Februari 2022  

Dengan hormat, 

 

 

Aurora Lutffeoneta 

 



1 

 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

FABA adalah abu sisa pembakaran batu bara yang digolongkan sebagai 

limbah. FABA merupakan fly ash dan bottom ash. Abu yang terbang dan berasal 

dari limbah hasil pembakaran batu bara merupakan pengertian dari fly ash. Berbeda 

dengan bottom ash merupakan abu yang terjatuh ke dasar boiler. Berdasarkan PP 

No. 22 pada tahun 2021 yang berisi Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, pada lampiran 14 disebutkan bahwa jenis limbah 

batu bara yaitu fly ash dan bottom ash dihapus dari kategori limbah B3 yang 

merupakan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

Penanganan pencemaran lingkungan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memanfaatkan limbah berupa fly ash dan bottom ash yang dapat digunakan sebagai 

keperluan bahan bangunan seperti paving block atau bata. Penggunaan fly ash untuk 

material dalam pembuatan beton dikarenakan fly ash memiliki kemiripan sifat 

dengan semen. Fly ash memiliki warna abu-abu kehitaman, lolos pada saringan No. 

325 sebanyak 5% sampai 27% sehingga memiliki butiran yang halus dengan berat 

jenis antara 2,15-2,6, menurut ACI Committee 226. Berbeda dengan bottom ash 

penggunaannya masih jarang ditemui dan limbah bottom ash ini jarang 

diperhatikan.  

Penggunaan FABA pada penelitian ini akan dimanfaatkan sebagai bahan 

tambahan pada pembuatan paving block. Paving block adalah elemen yang dapat 

dimanfaatkan pada konstruksi seperti pada perkerasan jalan, lahan parkir, dan 

trotoar. Paving block dalam fungsi tersebut termasuk perkerasan kaku atau yang 

disebut perkerasan rigid, karena jenis perkerasan ini material yang digunakan untuk 

bahan pengikat adalah semen. Paving block terbuat dari semen, agregat, air, dan 

bisa juga ditambahkan bahan tambahan. 

Paving block dibedakan sesuai penggunaanya seperti untuk jalan, lahan 

parkir, pejalan kaki, taman dan lainnya, sehingga mutunya pun berbeda-beda 

disesuaikan dengan klasifikasinya mengacu pada SNI 03-0691-1996. Berdasarkan 
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klasifikasinya paving block mutu A dipergunakan untuk jalan, paving block mutu 

B dipergunakan pada lahan parkir, paving block mutu C dipergunakan pada pejalan 

kaki dan paving block mutu D dipergunakan pada taman dan lainnya. 

Perkembangan penggunaan paving block sebagai perkerasan jalan semakin 

banyak dilakukan karena pengerjaan dan perawatannya tidak terlalu sulit, biayanya 

cukup murah, serta dapat memanfaatkan material atau bahan lokal untuk 

pembuatannya. Proses pembuatan paving block di Indonesia khususnya di kota 

Palembang kebanyakan masih dalam skala home industri yang biasanya digunakan 

sebagai carport rumah.  

Setelah proses pembuatan paving block perlu dilakukan perawatan (curing) 

dengan tujuan untuk menjaga pori-pori beton agar tetap terisi dengan air sehingga 

suhu beton terjaga. Pada beton perawatan dapat dilakukan dengan cara 

pembasahan, penguapan, dan pelapisan dengan membran (sealed curing). 

Perawatan yang digunakan pada studi eksperimental ini dengan menggunakan 

ruang perawatan. Metode dengan menggunakan ruang perawatan ini bertujuan 

untuk menjaga kandungan air pada paving block agar pada saat reaksi panas hidrasi 

tidak terjadi peguapan yang berlebihan bila dibandingkan dengan metode tanpa 

menggunakan perawatan. 

Penelitian ini berjudul “Studi Eksperimental Pengaruh Penggunaan Bahan 

Tambahan FABA dan Perawatan Pada Pembuatan Paving Block Terhadap Nilai 

Kuat Tekan”. Pada penelitian ini akan dianalisis nilai kuat tekan paving block 

normal dan yang diberi bahan tambahan FABA dengan pengujian kuat tekan, 

sehingga didapat perbandingan mutu paving block normal dan yang diberi bahan 

tambahan FABA.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada studi eksperimental ini, diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh dari penggunaan kombinasi FABA sebagai bahan 

tambahan pada paving block terhadap kuat tekan dan penyerapan airnya? 

2. Bagaimana pengaruh pemeberian perawatan pada paving block terhadap nilai 

kuat tekan dan penyerapan air? 

3. Bagaimana perbedaan hasil kuat tekan dengan penyerapan air paving block 

pada setiap variasi kombinasi FABA dan perawatan?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi eksperimental ini diantaranya, sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kombinasi bahan tambahan FABA 

pada paving block terhadap nilai kuat tekan dan penyerapan airnya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian perawatan pada paving block terhadap 

nilai kuat tekan dan penyerapan air. 

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil kuat tekan dengan penyerapan air paving 

block pada setiap variasi kombinasi FABA dan perawatan. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari Studi Eksperimental Pengaruh Penggunaan Bahan 

Tambahan FABA dan Perawatan pada Pembuatan Paving Block Terhadap Nilai 

Kuat Tekan adalah sebagai berikut. 

1. Semen yang digunakan, yaitu semen Merah Putih. Pasir yang digunakan berasal 

dari Tanjung Raja. Bahan tambahan FABA berupa fly ash yang digunakan 

berasal dari PT. Bukit Asam dan bottom ash berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja. 

2. Persentase penggunaan bahan tambahan FABA, FABA 0 masing-masing 0% 

yang akan digunakan sebagai kontrol, FABA 1 dengan komposisi fly ash 

30%;bottom ash 10%; FABA 2 fly ash 30%, bottom ash 15%; FABA 3 fly ash 

30%, bottom ash 20%. 

3. Pengujian karakteristik material agregat halus dilakukan di Laboratorium SKM 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Sriwijaya. Sedangkan, untuk 

pengujian bahan tambahan FABA berupa XRF dan SEM dilakukan di UPT 

Laboratorium Terpadu Universitas Diponegoro dan Laboratorium Terpadu 

Universitas Sriwijaya.  

4. Benda uji yang digunakan berbentuk segi enam (hexagon) berukuran 9 cm x 9 

cm x 6 cm. 

5. Perawatan paving block dengan dua cara, yaitu tanpa perawatan sesuai dengan 

yang umumnya dilakukan oleh industri paving block dan dilakukan perawatan 

di ruang perawatan yang sudah disiapkan. 

6. Pengujian yang dilakasanakan terdiri dari pengujian kuat tekan paving block 

pada umur 7 hari, 28 hari, dan 56 hari. Pelaksanaan pengujian dilaksanakan di 

Laboratorium Beton CV. Anugrah Pertiwi. Selain itu, pengujian penyerapan air 
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paving block pada umur 28 hari. Pelaksanaan pengujian dilaksanakan di 

Laboratorium Struktur, Konstruksi dan Material Jurusan Teknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan Laporan Tugas Akhir ini digunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang digunakannya material bahan tambahan berupa 

FABA yang berasal dari limbah, rumusan masalah yang dibahas dalam studi 

eksperimental, tujuan pelaksanaan studi eksperimental, ruang lingkup dalam studi 

eksperimental, serta sistematika penulisan yang digunakan pada laporan studi 

eksperimental yang akan dilaksanakan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai landasan teori mengenai topik yang akan dilakukan 

dalam penelitian, didalamnya terdapat berbagai macam informasi berupa paving 

block, material tambahan berupa FABA, pengujian penyerapan air pada paving 

block, pengujian nilai kuat tekan pada paving block dengan menggunakan metode 

tekan hidrolik. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan mengenai metode penelitian, diantaranya urutan pada rencana 

penelitian yang dijelaskan dalam diagram alir penelitian, material, alat-alat yang 

digunakan, hasil pengujian material penyusun, perencanaan campuran atau mix 

design, dan pembuatan paving block.  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dari pengujian kuat tekan paving block dan pengujian 

penyerapan air paving block. Serta pembahasan penelitian terkait hasil yang telah 

didapatkan. 
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BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari studi eksperimental yang dilaksanakan, serta saran 

sebagai masukan dan arahan untuk penelitian yang akan datang. 
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